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ANALISIS PENDAPATAN USAHATANI KOPI ROBUSTA DI KECAMATAN 

ULUBELU KABUPATEN TANGGAMUS 

 

(Analysis Of Robusta Coffee Farming Income In Ulubelu SubDistrict  
Tanggamus District) 

 

Oleh 

Naufal Fadhil 

ABSTRAK 

 Indonesia adalah negara agraris dengan keanekaragaman hayati yang 

mendukung pertanian sebagai pilar ekonomi. Kopi, sebagai komoditas perkebunan 

bernilai tinggi, menjadi sumber devisa penting dan mata pencaharian bagi jutaan 

petani. Provinsi Lampung, khususnya Kabupaten Tanggamus, adalah penghasil kopi 

robusta terbesar kedua di Indonesia. Kecamatan Ulu Belu di Tanggamus memiliki 

lahan kopi luas dengan produksi signifikan. Namun, pandemi menyebabkan penurunan 

harga kopi dan pendapatan petani yang mendorong beberapa petani beralih profesi. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk menganalisis pendapatan usahatani kopi 

robusta di Tanggamus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pendapatan yang dihasilkan dan menganalisis profitabilitas Usahatani Kopi Kecamatan 

Ulubelu, Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni di 

Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus. Jumlah sampel sebanyak 56 responden 

yang diperoleh menggunakan rumus slovin. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan sekunder. Data dianalisis menggunakan Analisis Profitabilitas 

dengan metode Net Profit Margin (NPM) dan Analisis Pendapatan dengan metode R/C 

Ratio. Nilai NPM yang diperoleh masing-masing dari Desa Rejosari dan Desa Ngarip 

yaitu 72,3% dan 80%. Nilai R/C Ratio yang diperoleh masing-masing dari Desa 

Rejosari dan Desa Ngarip yaitu sebesar 4,6 dan 5,2. Kesimpulan pada penelitian ini 

adalah Besaran Profitabilitas yang diukur dengan NPM bernilai di atas 15% dan R/C 

bernilai lebih dari satu di Kecamatan Ulubelu, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

usahatani kopi di Kecamatan Ulubelu menguntungkan. 

 
Kata Kunci: Kopi, Lampung, Petani, Profitabilitas, Robusta 
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ANALYSIS OF ROBUSTA COFFEE FARMING INCOME IN ULUBELU 

SUBDISTRICT TANGGAMUS DISTRICT 

 

ABSTRACT 

Indonesia is an agricultural country with biodiversity that supports agriculture as an 

economic pillar. Coffee, as a high-value plantation commodity, is an important source 

of foreign exchange and livelihoods for millions of farmers. Lampung Province, 

especially Tanggamus Regency, is the second largest producer of robusta coffee in 

Indonesia. UluBelu District in Tanggamus has extensive coffee fields with significant 

production. However, in recent years there has been a decline in coffee prices and 

farmer incomes, which has prompted several farmers to change professions. 

Therefore, research is needed to analyze the income of robusta coffee farming in 

Tanggamus. The aim of this research is to analyze the income generated and analyze 

the profitability of coffee farming in Ulubelu subdistrict, Tanggamus Regency. This 

research was conducted in June 2024 in Ulubelu subdistrict, Tanggamus Regency. 

The total sample was 56 respondents obtained using the Slovin formula. The data 

used in this research are primary and secondary data. Data was analyzed using 

Profitability Analysis using the Net Profit Margin (NPM) method and Income 

Analysis using the R/C Ratio method. The NPM values obtained respectively from 

Rejosari Village and Ngarip Village were 72.3% and 80%. The R/C Ratio values 

obtained from Rejosari Village and Ngarip Village respectively were 4.6 and 5.2. The 

conclusion of this research is that the amount of profitability as measured by NPM is 

worth more than 15% and R/C is worth more than one in Ulubelu District, so it can 

be concluded that coffee farming in Ulubelu District is profitable.. 

Keywords: Coffee, Lampung, Farmers, Profitability, Robusta 
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